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Competence,  Technology pengabdian ini adalah bahwa penguatan UMKM Qinilai sangat perlu, ka_rena
UMKM merupakan tulang punggung perekonomian nasional. UMKM juga
berkontribusi bagi pertumbuhan ekonomi nasional dan menyediakan lapangan
kerja bagi masyarakat Indonesia, oleh karenanya upaya untuk memperkuat
kompetensi sumber daya manusia, seperti pelatihan dan sertifikasi, serta literasi
teknologi dan dukungan modal dari pemerintah dalam proses adopsi dan
implementasi teknologi guna meningkatkan produktvitas UMKM adalah sangat
diperlukan.

The transformation of MSMEs into more modern, innovative, and competitive
entities can no longer be postponed. This strengthening must be carried out
comprehensively and systematically, including the development of human
resource competencies, the utilization of digital technology, and the
enhancement of networks and collaboration among business actors.
Recognizing the importance of strengthening MSMEs for national economic
growth and, more importantly, for employment absorption—which can
positively impact national resilience and job creation—a national community
service seminar was held to comprehensively discuss efforts to improve MSME
performance through human resource competence, technology adoption, and
collaboration. The conclusion of this community service activity is that
strengthening MSMEs is deemed highly necessary, as MSMEs are the
backbone of the national economy. MSMEs also contribute to national
economic growth and provide employment for the Indonesian population.
Therefore, efforts to enhance human resource competencies, such as training
and certification, along with technology literacy and government support for
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capital in the process of adopting and implementing technology to improve
MSME productivity, are urgently needed.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan fondasi utama perekonomian
Indonesia, dengan peran penting dalam menciptakan lapangan kerja, mendorong pemerataan ekonomi,
serta meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB). Namun, di tengah tantangan dan disrupsi akibat
digitalisasi dan globalisasi, UMKM di Indonesia harus mampu beradaptasi dengan cepat dan tepat
(Fujianti & Hendratni, 2020). Persaingan kini tidak hanya berasal dari pelaku UMKM lokal, tetapi juga
dari perusahaan besar dan produk luar negeri yang semakin mudah dijangkau melalui platform digital.
Jika tidak mampu beradaptasi, UMKM berisiko kehilangan relevansi dan daya saingnya di pasar. Oleh
karena itu, memperkuat UMKM menjadi keharusan dalam pembangunan ekonomi nasional (Hendratni
etal., 2022; Sinaga et al., 2025)). Transformasi UMKM menuju entitas yang lebih modern, inovatif, dan
kompetitif tidak bisa ditunda lagi. Penguatan ini harus dilakukan secara menyeluruh dan sistematis,
meliputi pengembangan kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi digital, serta
peningkatan jaringan kerja sama dan kolaborasi antar pelaku usaha (Hendratni, 2021). Dalam konteks
ini, keberhasilan UMKM tidak hanya ditentukan oleh faktor internal, tetapi juga oleh kemampuan
mereka untuk berinovasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan cepat dalam dunia bisnis (Hernawan
et al., 2024). Dukungan dari pemerintah, akademisi, dan sektor swasta sangat penting dalam
menciptakan ekosistem yang mendukung perkembangan UMKM di era digital dan global saat ini
(Hendratni, 2020).

Salah satu hambatan utama yang dihadapi UMKM dalam meningkatkan daya saing adalah
keterbatasan kompetensi sumber daya manusia (SDM). SDM yang berkualitas merupakan faktor kunci
dalam kesuksesan sebuah usaha, termasuk UMKM (Judijanto et al., 2024). Dalam banyak kasus, pelaku
UMKM masih menghadapi kendala dalam hal kemampuan manajerial, penyusunan strategi, literasi
keuangan, serta pemanfaatan teknologi dan pemasaran digital. Kondisi ini menyebabkan laju inovasi
yang lambat dan efisiensi operasional yang rendah (Dharta et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan
kapasitas dan peningkatan kompetensi SDM menjadi hal yang sangat krusial agar UMKM dapat
menjalankan usahanya secara profesional dan berkelanjutan. Diperlukan pendidikan dan pelatihan yang
sesuai, serta kemudahan akses terhadap informasi dan pendampingan usaha. Pelaku UMKM juga perlu
diberi dorongan untuk mengasah kemampuan yang selaras dengan perkembangan zaman, seperti
berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan membangun jejaring bisnis yang produktif (Kusumastuti et
al., 2024). Investasi dalam pengembangan SDM tidak hanya mampu meningkatkan kinerja usaha, tetapi
juga membuka jalan bagi UMKM untuk naik ke level yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, strategi
pemberdayaan UMKM harus mencakup peningkatan kualitas SDM. Keterampilan teknis dan soft skills
yang kuat akan menjadi modal utama untuk menghadapi tantangan di era digital yang penuh persaingan
(Wahyoedi et al., 2024).

Selain kompetensi sumber daya manusia, aspek penting lain dalam memperkuat UMKM adalah
penerapan dan pemanfaatan teknologi. Di era revolusi industri 4.0, penggunaan teknologi bukan lagi
sebuah pilihan, melainkan suatu keharusan agar pelaku usaha dapat bertahan dan berkembang (Sutrisno
et al., 2023). Sayangnya, banyak UMKM di Indonesia masih menemui kendala dalam mengakses
teknologi, baik karena kurangnya pengetahuan, keterbatasan akses, maupun faktor biaya. Padahal,
teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi operasional, kualitas produk, jangkauan
pasar, hingga pengalaman pelanggan (Al Aidhi et al., 2023). Contohnya, aplikasi akuntansi digital dapat
membantu UMKM mengatur keuangan secara lebih rapi dan akurat. Sementara itu, e-commerce dan
media sosial memberikan peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batas geografis (Fkun
et al., 2023). Teknologi seperti big data dan analisis bisnis juga memungkinkan UMKM untuk lebih
memahami kebutuhan pelanggan dan mengikuti tren pasar secara real-time. Oleh karena itu, peningkatan
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literasi digital dan keberanian dalam melakukan transformasi teknologi perlu terus didorong di kalangan
pelaku UMKM (Harahap et al., 2023). Peran pemerintah dan mitra swasta sangat penting dalam
menyediakan program pendampingan serta infrastruktur digital yang terjangkau agar UMKM dapat
berpartisipasi secara aktif dalam ekosistem ekonomi digital (Alwi et al., 2023). Dengan penerapan
teknologi yang tepat, UMKM tidak hanya bisa bertahan, tetapi juga mampu bersaing di pasar global.

Selain aspek kompetensi dan pemanfaatan teknologi, kolaborasi juga merupakan elemen penting
dalam memperkuat UMKM. Mengingat semakin kompleksnya tantangan yang dihadapi, pendekatan
yang bersifat individual sering kali tidak cukup untuk menjawab dinamika pasar serta kebutuhan
pengembangan usaha. Untuk itu, kolaborasi antar pelaku menjadi kunci dalam menciptakan sinergi,
meningkatkan efisiensi, dan mendorong inovasi (Sudirjo et al., 2024). Bentuk kolaborasi bisa berupa
kerja sama dalam proses produksi, distribusi, pemasaran, hingga pengembangan produk. Kolaborasi
juga membuka ruang untuk pertukaran pengetahuan dan keterampilan, yang bisa mempercepat lahirnya
inovasi (Suratini et al., 2024). Selain itu, kemitraan dengan institusi pendidikan, lembaga keuangan, dan
pemerintah dapat memberikan akses ke riset, pembiayaan, serta pasar yang lebih luas. Dalam jangka
panjang, terciptanya ekosistem yang saling terhubung akan membentuk jaringan bisnis yang kokoh dan
kompetitif (Nurchayati et al., 2024). Oleh karena itu, budaya kolaboratif perlu terus dibangun melalui
forum komunikasi antar pelaku, program pelatihan bersama, dan kebijakan pemerintah yang mendorong
integrasi lintas sektor (Ariyanti et al., 2024). Dengan kolaborasi yang kuat dan berkelanjutan, UMKM
Indonesia berpotensi menjadi pilar utama dalam pertumbuhan ekonomi nasional.

Menyadari pentingnya penguatan UMKM bagi pertumbuhan ekonomi nasional dan juga tentunya
bagi penyerapan tenaga kerja, yang kemudian dapat berdampak positif pada ketahanan nasional dan
penciptaan lapangan pekerjaan, sehingga diadakan seminar nasional pengabdian kepada masyarakat
yang akan secara komprehensif membahas upaya meningkatkan kinerja UMKM melalui kompetensi
sumber daya manusia, adopsi teknologi dan kolaborasi.

METODE

Pelaksanaan seminar nasional pengabdian kepada masyarakat diawali dengan koordinasi dan
diskusi antara para dosen pengabdi atau narasumber. Tujuan dari diskusi ini adalah untuk menggali isu-
isu berupa permasalahan, kendala dan tantangan yang tengah dihadapi oleh UMKM di Indonesia.
Setelah menetapkan topik utama yang akan dibahas, para dosen pengabdi mendiskusikan dan
menyepakati waktu pelaksanaan seminar. Seminar ini dirancang terbuka untuk umum dan dapat diikuti
oleh siapa saja. Waktu pelaksanaan ditetapkan pada hari Sabtu, 17 Mei 2025, pukul 09.00 hingga 12.00
WIB. Kegiatan dilaksanakan secara daring melalui Zoom dengan kapasitas maksimal 100 peserta.
Format seminar bersifat umum dan terbuka tanpa batasan terhadap latar belakang atau karakteristik
peserta. Sesi presentasi berlangsung selama 2,5 jam, diikuti oleh sesi tanya jawab dan diskusi selama 30
menit. Di akhir kegiatan, peserta diminta untuk mengisi daftar hadir serta kuesioner umpan balik guna
mengevaluasi kualitas penyampaian dan materi dari masing-masing narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seminar nasional pengabdian kepada masyarakat diadakan pada Hari Jumat, 17 Mei 2025.
Seminar dimulai pukul 09.00 dan berakhir pada pukul 12.00 WIB. Acara ini diikuti oleh 72 peserta yang
terdiri dari praktisi industri serta dosen dari berbagai perguruan tinggi. Dosen pengabdi secara bergiliran
menyampaikan materi hingga pukul 11.30. Setelah itu, sesi tanya jawab dan diskusi berlangsung dari
pukul 11.30 hingga 12.00 WIB, kemudian dilanjutkan dengan sesi dokumentasi dan penutupan seminar.

Narasumber pada seminar membahas tentang kinerja dan penguatan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang sangat krusial dalam mendorong pembangunan ekonomi nasional. Pemateri
menampilkan data tentang kontribusi sektor UMKM di Indonesia, dimana UMKM berkontribusi lebih
dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. UMKM juga berperan aktif dalam
mengurangi angka pengangguran dengan menyerap sekitar 97% tenaga kerja, hal ini menjadikan
UMKM sebagai elemen penting dalam menekan angka pengangguran dan mewujudkan pemerataan
ekonomi. Di tengah arus globalisasi, percepatan digitalisasi, dan ketidakpastian ekonomi akibat berbagai
krisis dan disrupsi, UMKM di Indonesia masih dihadapkan pada tantangan struktural, seperti
keterbatasan akses terhadap modal, minimnya penggunaan teknologi, lemahnya kualitas sumber daya
manusia, dan keterbatasan dalam mengakses pasar. Oleh karena itu, memperkuat UMKM harus menjadi
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agenda strategis yang dijalankan secara sinergis antara pemerintah dan sektor swasta. Pemerintah
berperan dalam menciptakan kebijakan yang mendukung, memberikan insentif fiskal, pelatihan
keterampilan, serta membangun infrastruktur penunjang UMKM. Di sisi lain, sektor swasta dapat
membantu dengan membuka akses pasar, memberikan pendampingan usaha, menyediakan teknologi,
serta mendukung pembiayaan yang inklusif dan berkelanjutan. Kerja sama lintas sektor ini sangat
penting untuk membentuk ekosistem usaha yang sehat dan kompetitif bagi UMKM. Selain itu,
penguatan UMKM juga turut berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs), khususnya dalam mengurangi kemiskinan, menciptakan lapangan kerja yang layak, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Dengan memperkuat fondasi dan kemampuan UMKM
secara menyeluruh, Indonesia dapat membangun ketahanan ekonomi nasional yang lebih kokoh,
responsif, dan kompetitif di tengah dinamika global.

Faktor penting yang dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja UMKM adalah kompetensi SDM,
dalam kaitannya dengan hal ini pemateri juga menyampaikan bahwa kompetensi sumber daya manusia
(SDM) memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan performa Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), terutama dalam menghadapi dinamika pasar serta perkembangan teknologi yang
pesat. SDM yang berkualitas tidak hanya mampu menjalankan operasional harian secara efektif, tetapi
juga bisa membuat keputusan strategis yang berdampak besar terhadap kelangsungan dan pertumbuhan
bisnis. Di Indonesia, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi keterbatasan dalam aspek
manajemen usaha, pemasaran digital, pengelolaan keuangan, dan inovasi produk. Kekurangan
kemampuan di bidang-bidang ini sering menjadi penghambat utama dalam meningkatkan daya saing
dan memperluas jangkauan pasar. Pemateri juga menambahkan bahwa peningkatan kapasitas dan mutu
SDM menjadi hal yang sangat mendesak agar UMKM dapat bertransformasi menjadi unit bisnis yang
profesional dan adaptif. Perluasan investasi pada pendidikan, pelatihan vokasional, peningkatan literasi
digital, serta pendampingan berkelanjutan dari pemerintah dan sektor swasta sangat diperlukan. Dengan
SDM yang kompeten, pelaku UMKM akan lebih mampu dalam melihat peluang pasar, mengelola risiko,
dan menjalin jaringan bisnis yang lebih kuat. Kompetensi ini juga menjadi pondasi penting dalam
mendorong inovasi serta kolaborasi, yang semakin krusial di tengah ketatnya kompetisi global. Dalam
jangka panjang, penguatan SDM akan memberikan dampak ganda, yakni tidak hanya meningkatkan
performa usaha secara individu, tetapi juga memperkuat keseluruhan ekosistem UMKM. Maka dari itu,
pengembangan kompetensi SDM perlu menjadi prioritas utama dalam strategi pemberdayaan UMKM
yang berkelanjutan dan inklusif.

Penggunaan teknologi dan penerapan praktik kolaboratif kini menjadi dua aspek penting yang
harus segera diimplementasikan guna meningkatkan performa UMKM di tengah era digital dan
kompetisi global. Teknologi memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam menjalankan
operasional bisnis secara lebih efektif, mulai dari pencatatan keuangan digital, promosi melalui media
sosial, hingga pemanfaatan e-commerce untuk menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batas geografis.
Selain itu, teknologi juga mempermudah akses terhadap berbagai informasi, pelatihan, dan inovasi
produk yang mampu mendongkrak daya saing. Meski demikian, masih ada tantangan besar seperti
minimnya literasi digital, terbatasnya akses terhadap perangkat dan jaringan internet, serta kurangnya
pemahaman terhadap manfaat teknologi, yang menjadi kendala serius. Di sisi lain, kolaborasi antar-
pelaku UMKM maupun antara UMKM dengan pihak lain seperti pemerintah, institusi pendidikan,
perusahaan besar, dan lembaga keuangan menjadi strategi penting dalam meningkatkan kapasitas,
berbagi sumber daya, dan menciptakan sinergi usaha. Melalui kemitraan ini, UMKM bisa menekan
biaya produksi, memperluas jaringan distribusi, dan berinovasi secara bersama-sama. Kolaborasi juga
membuka peluang mengikuti pelatihan bersama, mendapatkan akses pendanaan alternatif, dan
menembus pasar ekspor lewat konsorsium atau kerja sama strategis. Dalam ekosistem bisnis yang saling
terhubung, integrasi teknologi dan kolaborasi bukan hanya memperkuat ketahanan UMKM dalam
menghadapi krisis, tetapi juga menjadi pondasi utama bagi pertumbuhan usaha yang inklusif dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, penerapan kedua aspek ini perlu dijadikan prioritas dalam strategi
pemberdayaan dan transformasi UMKM di Indonesia.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil pembahasan pada seminar nasional pengabdian masyarakat yang mengangkat
isu tentang penguatan UMKM dari berbagai perspektif faktor yang dapat memengaruhi seperti
kompetensi sumber daya manusia, adopsi teknologi dan kolaborasi. Kesimpulan dari kegiatan
pengabdian ini adalah bahwa penguatan UMKM dinilai sangat perlu, karena UMKM merupakan tulang
punggung perekonomian nasional. UMKM juga berkontribusi bagi pertumbuhan ekonomi nasional dan
menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat Indonesia, oleh karenanya upaya untuk memperkuat
kompetensi sumber daya manusia, seperti pelatihan dan sertifikasi, serta literasi teknologi dan dukungan
modal dari pemerintah dalam proses adopsi dan implementasi teknologi guna meningkatkan
produktvitas UMKM adalah sangat diperlukan. Pemerintah juga disarankan untuk mengadakan kegiatan
yang mempertemukan sesama pelaku UMKM dan mempertemukan pelaku UMKM dan prospektif
pelanggan, sehingga dari sana akan hadir berbagai bentuk kerjasama dan kemitraan yang akan
memperkuat keberadaan UMKM di Indonesia.
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